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Abstrak 
Penelitian ini mempresentasikan rancangan Sistem Infomasi serikat tolong menolong desa 
berbasis web yang berbasis web dengan menerapkan konsep Siklus Hidup Pengembangan 
Perangkat Lunak (SDLC), pemodelan berbasis UML (Unified Modeling Language), dan 
desain Entity-Relationship Diagram (ERD). SDLC memberikan kerangka kerja untuk 
mengelola setiap tahap pengembangan sistem, dari perencanaan hingga implementasi. 
Pemodelan UML digunakan untuk merancang struktur dan interaksi sistem, 
menggambarkannya dalam diagram activity. Sementara itu, ERD digunakan untuk 
merancang struktur basis data yang mendukung penyimpanan dan pengambilan 
informasi dengan efisien. Rancangan serikat tolong menolong desa berbasis web 
mencakup modul keuangan dan inventaris yang vital bagi operasional serikat tolong-
menolong. Melalui antarmuka web yang intuitif, anggota dapat mengelola transaksi 
keuangan, memantau pengeluaran, serta mengelola inventaris barang dengan mudah. 
Penerapan SDLC memastikan bahwa sistem diuji secara menyeluruh dan dikembangkan 
secara bertahap sesuai dengan kebutuhan. Pemodelan UML memvisualisasikan interaksi 
antarmuka pengguna, fungsi-fungsi sistem, dan alur kerja. ERD menggambarkan 
hubungan antara entitas data yang terlibat dalam penyimpanan informasi. Melalui 
penerapan teknologi informasi dalam konteks sosial, penelitian ini berupaya memberikan 
kontribusi nyata bagi peningkatan efisiensi dan efektivitas serikat tolong-menolong dalam 
melayani masyarakat desa. 

Kata kunci: SDLC, Serikat Tolong Menolong, Sistem Informasi 

Abstract 
This study presents the design of a web-based information system for a web-based village 
help union by applying the Software Development Life Cycle (SDLC) concept, UML (Unified 
Modeling Language)-based modeling, and Entity-Relationship Diagram (ERD) design. The 
SDLC provides a framework for managing each stage of system development, from planning 
to implementation. UML modeling is used to design system structures and interactions, 
describing them in activity diagrams. Meanwhile, ERD is used to design a database structure 
that supports efficient storage and retrieval of information. The web-based village help union 
design includes finance and inventory modules that are vital to the union's operations. 
Through an intuitive web interface, members can easily manage financial transactions, 
monitor expenses, and manage inventory. The implementation of SDLC ensures that the 
system is thoroughly tested and developed in stages according to needs. UML modeling 
visualizes user interface interactions, system functions, and workflows. ERD describes the 
relationship between data entities involved in information storage. Through the application 
of information technology in a social context, this research seeks to make a real contribution 
to increasing the efficiency and effectiveness of mutual assistance unions in serving rural 
communities. 

Keywords: SDLC, Information System, Web 
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PENDAHULUAN   
Serikat tolong-menolong, atau lembaga amal, memiliki peran penting dalam 

membantu masyarakat yang membutuhkan melalui berbagai program dan kegiatan sosial. 
Dalam upaya untuk memberikan dukungan yang berkelanjutan, serikat tolong-menolong 
sering kali mengelola sumber daya keuangan dan inventaris dengan cermat. Pengelolaan 
yang efisien dan transparan dari aset keuangan dan inventaris menjadi kunci dalam 
menjaga kelangsungan program-program sosial yang dijalankan. Dalam era digital dan 
teknologi informasi yang terus berkembang, pemanfaatan sistem informasi berbasis 
web(Nusa & Faisal, 2020; Yeh et al., 2008) memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan serikat tolong-menolong(Hadiyat, 2020). Sistem 
informasi semacam ini dapat memfasilitasi pelacakan dan pengelolaan keuangan, 
pendanaan program, serta inventaris barang yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan 
sosial(Reyhannisa Erico Dwi Ramadhana & Fatmawati, 2020). Melalui pendekatan 
teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan dan inventaris(Usnaini et al., 2021), 
diharapkan bahwa serikat tolong-menolong dapat lebih fokus pada penyelenggaraan 
program-program sosial yang mendasar dan meningkatkan dampak positif yang 
dihasilkan. Dengan mengintegrasikan teknologi informasi dalam konteks sosial ini, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat yang membutuhkan melalui serikat tolong-menolong. 
 
METODE PENELITIAN  

Dalam pembuatan sistem informasi, metode perancangan sistem yang diterapkan 
adalah SDLC (System Development Life Cycle) sebagai berikut(Broad, 2013; Kumar & 
Rashid, 2018): 

 
Gambar 1. System Development Life Cycle 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alur Penggunaan Sistem 

Activity diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan aliran aktivitas 
dalam sistem informasi. Ini merupakan bagian dari UML (Unified Modeling Language) 
(Chonoles, 2018; Mijatov et al., 2015)yang digunakan untuk menggambarkan interaksi 
antar entitas dalam sistem. Berikut adalah activity diagram untuk proses transaksi 
keuangan dalam Sistem Informasi Manajemen Keuangan dan Inventaris Pada Serikat 
Tolong Menolong (STM) Desa Kota Pari(Sumartono et al., 2022): 



 
  Prosiding Nasional 2023 

Universitas Abdurachman Saleh SItubondo 

 

 

599 
 

Seminar Nasional Hasil Riset 

 
Gambar 2. Alur Sistem 

1) Start: Memulai proses transaksi keuangan 
2) Pengguna memasukkan data transaksi: Pengguna memasukkan informasi tentang 

transaksi keuangan, seperti jumlah uang, jenis transaksi, dan tanggal. 
3) Sistem memvalidasi data transaksi dan data inventaris: Sistem memvalidasi data 

transaksi untuk memastikan data yang dimasukkan benar dan sesuai dengan 
regulasi. 

4) Sistem mencatat transaksi keuangan dan inventaris: Jika data transaksi valid, 
sistem akan mencatat transaksi keuangan ke dalam database. 

5) Sistem menampilkan laporan transaksi keuangan dan inventaris: Sistem 
menampilkan laporan transaksi keuangan untuk membantu pengguna 
mengevaluasi kondisi keuangan.  

6) End: Proses transaksi keuangan selesai. 
 
Rancangan Basis Data 

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah sebuah diagram yang menggambarkan 
hubungan antar entitas dalam sistem informasi. Berikut adalah ERD untuk Sistem 
Informasi Manajemen Keuangan dan Inventaris Pada Serikat Tolong Menolong (STM) Desa 
Kota Pari: 
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

Rancangan Antarmuka 
Desain web untuk Sistem Informasi Manajemen Keuangan dan Inventaris Pada 

Serikat Tolong Menolong (STM) Desa Kota Pari mencakup beberapa hal berikut: 
1. Halaman Login: Halaman ini digunakan untuk masuk ke sistem dengan 

memasukkan nama pengguna dan kata sandi. 

 
Gambar 3. Login 

2. Dashboard: Halaman ini menyediakan ringkasan informasi mengenai keuangan dan 
inventaris STM, termasuk laporan pemasukan dan pengeluaran, data inventaris, dan 
laporan keuangan. 



 
  Prosiding Nasional 2023 

Universitas Abdurachman Saleh SItubondo 

 

 

601 
 

Seminar Nasional Hasil Riset 

 
Gambar 4. Dashboard 

 
3. Modul Keuangan: Modul ini digunakan untuk melacak pemasukan dan pengeluaran 

keuangan STM. Pengguna dapat menambah, mengedit, dan menghapus transaksi 
keuangan. 

 
Gambar 5. Modul Keuangan 

 
4. Modul Inventaris: Modul ini digunakan untuk mencatat dan mengelola data 

inventaris STM. Pengguna dapat menambah, mengedit, dan menghapus item 
inventaris. 

 
Gambar 6. Modul Inventaris 
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5. Laporan: Halaman ini menyediakan laporan yang membantu pengguna memahami 
situasi keuangan dan inventaris STM secara detail. Laporan tersebut meliputi 
laporan pemasukan dan pengeluaran, data inventaris, dan laporan keuangan. 

 
Gambar 7. Laporan Keuangan 

 

 
Gambar 8. Laporan Inventaris 

 
KESIMPULAN 
1) Dalam menghadapi tuntutan era digital dan kompleksitas pengelolaan organisasi sosial 

seperti serikat tolong-menolong di tingkat desa, rancangan sistem informasi berbasis 
web telah terbukti menjadi solusi yang berpotensi untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam menjalankan program-program sosial. Penelitian ini menghasilkan 
rancangan sistem informasi yang bertujuan untuk mengintegrasikan aspek keuangan 
dan pengelolaan inventaris dalam suatu platform yang terkomputerisasi dan mudah 
diakses. 

2) Dalam pengembangan rancangan sistem informasi ini, berbagai langkah dan konsep 
telah diimplementasikan. Pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur, pendanaan 
program yang transparan, serta pelacakan inventaris barang secara real-time menjadi 
fokus utama rancangan ini. Dengan mengintegrasikan teknologi berbasis web, sistem 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi serikat tolong-menolong 
desa. 

3) Penerapan sistem informasi ini dapat memberikan banyak keuntungan, termasuk 
peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan pelaporan yang lebih akurat. Selain itu, 
penerapan teknologi ini dapat membantu serikat tolong-menolong dalam 
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merencanakan dan mengelola sumber daya dengan lebih bijak, sehingga program-
program sosial dapat berjalan lebih efektif. 
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